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ABSTRAK

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menggambarkan Penggunaan Aplikasi SAP untuk
Sistem Pengendalian Intern khususnya Pengeluaran Kas di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil
Xl Semarang. Sistem Pengendalian Intern atas Pengeluaran Kas yang telah
diimpelementasikan di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil X1 Semarang yaitu menggunakan
aplikasi internal yang bernama SAP.

Data untuk tugas akhir ini diperoleh dari pengamatan dan wawancara secara langsung
dengan pihak yang terkait di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil X1 Semarang yang kemudian
dianalisis secara mendalam untuk memperoleh gambaran rill yang terjadi pada perusahaan
tersebut. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif yaitu mengambarkan dan menjelaskan secara rinci permasalahan
yang sedang diteliti di lapangan.

Hasil pengamatan dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa Penggunaan Aplikasi
SAP Untuk Sistem Pengendalian Intern khususnya Pengeluaran Kas di PT. Pegadaian
(Persero) Kanwil XI Semarang masih kurang maksimal dalam implementasinya. Oleh karena
itu, perlu adanya penanganan oleh perusahaan dengan mengimplementasikan sistem
pengendalian intern yang baik sesuai dengan SOP (Standar Operational Prosedure). Dengan
adanya sistem pengendalian intern atas pengeluaran kas yang baik dan benar nantinya akan
memudahkan perusahaan dalam melakukan pengontrolan setiap pengeluran kas perusahaan.

Kata Kunci : Aplikasi SAP, Sistem Pengendalian Intern, Pengeluaran Kas.
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ABSTRACT

This final project aims to describe the use of SAP applications for internal control
systems, especially cash disbursements at PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang. The
Internal Control System for Cash Disbursements that has been implemented at PT.
Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang, namely using an internal application called SAP.

The data for this final assignment were obtained from direct observations and
interviews with related parties at PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang which is
then analyzed in depth to obtain a real picture of what happened to the company. The data
analysis technique used in this final assignment research is a qualitative descriptive analysis
technique, namely describing and explaining in detail the problems being researched in the
field.

The results of these observations and interviews show that the use of SAP
applications for internal control systems, especially cash disbursements at PT. Pegadaian
(Persero) Kanwil XI Semarang is still not optimal in its implementation. Therefore, there is a
need for handling by the company by implementing a good internal control system in
accordance with the SOP (Standard Operational Procedure). With an internal control system
for good and correct cash disbursements, it will make it easier for the company to control
each of the company's cash disbursements.

Keyword : SAP Application, Internal Control System, Cash Disbursement.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, banyak bisnis yang berkembang pesat. Sistem informasi perusahaan
merupakan salah satu elemen yang mendorong pertumbuhannya. Sistem informasi
perusahaan adalah sistem berbasis komputer yang dapat secara komprehensif dan efisien
melaksanakan semua tugas akuntansi rutin untuk semua unit organisasi. Jika suatu sistem di
perusahaan perkembangannya meningkatkan maka Kkinerja perusahaan pun akan ikut
meningkat karena telah menggunakan sistem yang memadai, sehingga perusahaan akan
mendapat keuntungan yang besar yaitu memiliki peluang kecil terjadi salah input data
perusahaan karena semua perkerjaan sudah menggunakan sistem berbasis komputer.

Salah satu PT yang sistem perusahaannya sudah meningkat adalah PT. Pegadaian
(Persero). Sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) bernama PT. Pegadaian (Persero)
didirikan untuk membantu pemerintah dengan memfasilitasi kredit mikro, kecil, dan
menengah. Nama Pegadaian itu sendiri sudah dikenal oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia sampai ke pelosok wilayah sebagai salah satu alternatif untuk pemenuhan
kebutahan masyarakat akan dana, terlebih lagi yang sifatnya mendesak. Selain sebagai salah
satu alternatif untuk pemenuhan kebutahan masyarakat akan dana, PT. Pegadaian (Persero)
juga melakukan pelayanan gadai emas. Gadai emas juga merupakan salah satu keunggulan
dari PT. Pegadaian (Persero) karena bisa sebagai alternatif masyarakat untuk melakukan
investasi jangka panjang. Selain gadai emasi PT. Pegadaian (Persero) juga memiliki
keunggulan lainnya yaitu tabungannya. Dimana masyarakat yang ingin menabung di
Pegadaian bisa dengan cara membuka rekening pegadaian dan bisa menabung berapun tanpa
ditentukan nominalnya. Tabungan tersebut bisa diambil dalam bentuk emas. Semua itu sangat
menguntungan masyarakat karena bisa melakukan investasi jangka panjang.

Tugas operasional Pegadaian sebelumnya diselesaikan secara mekanis. Perusahaan
telah berkembang menjadi organisasi yang lebih mutakhir dengan perkembangan zaman dan
kemajuan teknologi. Saat ini, pekerja menggunakan aplikasi bernama SAP (Systems
Applications and Products In Data Processing) yang hanya dapat dilihat melalui server
internal untuk menjalankan tugas operasional, termasuk menyediakan layanan pelanggan.
Bisnis harus mengadopsi aplikasi SAP sesegera mungkin karena secara signifikan
meningkatkan kinerja di bidang pemrosesan dan penyajian data yang lebih akurat. Selain
keuntungan tersebut, penggunaan aplikasi SAP dalam bisnis sangat populer karena alasan
lain, yaitu meningkatkan layanan pelanggan. Di era digital saat ini, bisnis tidak hanya harus
memiliki operasi yang cepat tetapi juga layanan yang cepat. Dengan bantuan aplikasi ini,
bisnis dapat bereaksi lebih cepat terhadap perubahan industri. Perusahaan harus menyadari
arah perubahan karena kondisi pasar ini sering bergeser. Menerapkan aplikasi SAP
memungkinkan untuk menganalisis perubahan pasar dengan cepat dan tepat, membuka
kemungkinan dan mempercepat pengambilan keputusan. Sangat berbeda jika bisnis tidak
melakukan penyesuaian menggunakan aplikasi SAP. Butuh waktu untuk menganalisis pasar,
yang dapat menyebabkan bisnis kehilangan peluang.



Keuntungan implementasi berikutnya adalah akan membuat proses perusahaan lebih
konsisten. Manajemen yang tidak dapat diandalkan akan dengan cepat menyebabkan
kematian perusahaan dan memudahkan pesaing untuk melampauinya. Aplikasi SAP
memastikan bahwa SOP yang diikuti untuk menjaga kelancaran perusahaan dilakukan
dengan benar, selain meningkatkan kemampuan pelacakan dan pengendalian setiap
komponen, sistem ini juga dapat menurunkan kesalahan manusia. Karena buruk bagi
kelangsungan bisnis, terutama jika melibatkan data bisnis, kesalahan manusia ini harus
diminimalkan. Yang terakhir adalah operasi bisnis dapat dibuat lebih baik berkat aplikasi
SAP ini. Triknya, aplikasi SAP akan mampu meningkatkan kualitas informasi sehingga
mampu meningkatkan kemampuan untuk membuat pilihan yang cepat dan akurat.

Disamping keunggulan yang dimiliki, PT. Pegadaian (Persero) juga memiliki kendala.
Kendala yang sering terjadi terletak di salah satu menu aplikasi internal PT. Pegadaian
(Persero) yaitu di aplikasi SAP. Aplikasi SAP memiliki banyak menu misalnya FV 50, FV
60, Dropping dana, Mutasi G/L dan lain sebagainya. Kendala yang sering terjadi di menu
aplikasi SAP yaitu di FV 50. FV 50 adalah salah satu menu di aplikasi SAP yang digunakan
untuk menginput semua pengeluran kas dari kegiatan operasional perusahaan. Dimana FV 50
ini hanya bisa diakses melalui server internal perusahanaan saja. Masalah yang terjadi di FV
50 adalah saat data dokumen akan diinput di FV 50 sering terjadi Surat Otorisasi Anggaran
(SOA) belum naik ke SAP sehingga data yang akan diinput tidak bisa di proses lebih lanjut.
SOA itu sendiri adalah surat otorisasi yang mana setiap biaya yang dikeluarkan harus ada
anggarannya.

Masalah yang sering terjadi tersebut membuat perusahaan keefektivitasan masih kurang
dalam hal sistem pengendalian intern, sehingga itu akan sangat merugikan pegawai
perusahaan karena dapat menghambat proses pengeluaran kas kegiatan operasional
perusahaan. Mengingat konteks yang disebutkan di atas, penulis tertarik untuk mengklaim
judul Analisis Penggunaan Aplikasi SAP (Systems Applications and Products In Data
Processing) Pada PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang Untuk Sistem Pengendalian
Intern Atas Pengeluaran Kas.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja permasalahan yang terjadi dalam penggunaan Aplikasi SAP (Systems

Applications and Products In Data Processing) di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI

Semarang?



2. Bagaimana keefektivitasan penggunaan aplikasi SAP untuk sistem pengendalian
intern atas pengeluaran kas yang akan dilakukan perusahaaan agar tidak sering terjadi
SOA belum naik ke SAP ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi dalam penggunaan Aplikasi

SAP (Systems Applications and Products In Data Processing) di PT. Pegadaian
Kanwil XI Semarang.

2. Untuk mengetahui bagaimana keefektivitasan penggunaan aplikasi SAP untuk sistem
pengendalian intern atas pengeluaran kas yang akan dilakukan perusahaan agar tidak
sering terjadi SOA belum naik ke SAP.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Studi ini diantisipasi untuk memberi penerangan bharu tentang bagaimana aplikasi
SAP digunakan dalam sistem pengendalian internal, khususnya yang mengawasi
pengeluaran kas.

2. Manfaat Praktis
Studi ini diantisipasi untuk menawarkan data atau menjadi inspirasi untuk strategi
perusahaan, terutama dalam hal penggunaan aplikasi SAP untuk alat pengendalian

internal pengeluaran kas.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Setiap bisnis membutuhkan metode untuk mengontrol operasinya sehari-hari. Bisnis
dapat menghentikan terjadinya penipuan dengan menerapkan metode yang efektif. Sistem
pengendalian internal merupakan salah satu metode yang efektif untuk bisnis. Struktur,
metode, dan ukuran organisasi yang terkoordinasi termasuk dalam sistem pengendalian
internal, menurut Mulyadi (2016: 129), untuk menjaga aset organisasi, memastikan
keakuratan dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong kepatuhan
terhadap kebijakan manajemen. Ariseno Riswanda (2017) mencatat bahwa sistem
pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan praktik yang dimaksudkan untuk memberi
manajemen tingkat kepastian yang wajar bahwa bisnis telah mencapai tujuan dan sasarannya.

Dapat disimpulkan dari pemahaman para ahli tentang mekanisme pengendalian internal
yang dibahas di atas bahwa Sistem pengendalian internal adalah prosedur yang dirancang
untuk memberikan jaminan kepada individu yang bekerja untuk bisnis bahwa tujuan dan
sasarannya telah tercapai.

2.2 Tujuan Sistem Pengendalian Internal

Keseluruhan sistem pengendalian internal adalah alat untuk membantu pencapaian
tujuan organisasi. Berikut beberapa tujuan dari sistem manajemen internal menurut Mulyadi
(2016:129):

1. Melindungi aset organisasi.

2. Verifikasi kebenaran dan kebenaran data akuntansi.

3. Mempromosikan efektivitas organisasi.

4. Mempromosikan kepatuhan terhadap pedoman manajemen.

Dari tujuan sistem pengendalian internal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian internal sangat penting bagi bisnis karena dapat menjaga aset perusahaan
dapat mengumpulkan data yang tepat dan mendorong kepatuhan terhadap aturan manajemen.

2.3 Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern
Mulyadi (2027:130) menyebutkan 4 unsur utama sistem pengendalian intern, antara
lain:

1. Rancangan organisasi yang secara jelas membedakan antara kewenangan dan
akuntabilitas.
Struktur organisasi berfungsi sebagai kerangka kerja untuk mengalokasikan tugas
fungsional ke kelompok organisasi yang dibuat untuk menjalankan operasi bisnis inti.
2. Metode otorisasi dan prosedur untuk menyimpan catatan.

4



Setiap transaksi dalam perusahaan hanya terjadi dengan persetujuan pejabat senior
yang memiliki kekuasaan untuk menyetujui transaksi tersebut. Akibatnya, sistem
yang mengontrol pendelegasian tanggung jawab untuk mengotorisasi pelaksanaan
setiap transaksi harus dibuat di dalam perusahaan.

3. Kebiasaan yang bereputasi baik. Jika metode tidak dikembangkan untuk menjamin
praktik etika dalam penerapannya, maka pembagian tanggung jawab fungsional,
sistem kewenangan, dan prosedur pencatatan yang telah diterapkan tidak akan
berjalan dengan baik.

4. Pekerja yang kinerjanya sesuai dengan tugasnya.

Komponen kualitas karyawan sistem manajemen internal adalah komponen yang
sangat penting. Ketika karyawan perusahaan mampu dan dapat dipercaya, aspek
kontrol lainnya dapat diminimalkan sementara bisnis tetap menghasilkan akuntabilitas
keuangan yang dapat dipercaya..

2.4 Komponen-Komponen Sistem Pengendalian Intern
Berikut lima bagian utama sistem pengendalian intern menurut V. Wiratna Sujarweni
(2015:71):

1. Lingkungan Pengendalian

Tujuan dan infrastruktur yang ada dalam organisasi atau bisnis untuk
menerapkan kerangka pengendalian internal yang efektif membentuk
lingkungan pengendalian. Berikut ini adalah beberapa elemen yang berdampak
pada lingkungan manajemen internal:

a) Dedikasi manajemen terhadap moralitas dan etika. Etika harus selalu
mendarah daging di tempat kerja, di mana perbedaan terjadi ketika
dilanggar. Misalnya sopan datang tepat waktu dan sebaliknya.

b) Filosofi manajemen dan pendekatan operasional yang diterapkan
manajemen. Implikasinya, manajemen akan menegakkan aturan.
Sanksi tegas akan diterapkan bagi mereka yang melanggarnya.

c) Struktur organisasi

e Tata cara pembagian tugas dan tanggung jawab.
Dalam menjalankan kewajibannya, usaha harus pasti dan tegas.
e Kebijakan dan prosedur sumber daya manusia.
Pengusaha harus pilih-pilih dalam memilih anggota stafnya,
dan proses penilaian harus bebas dari nepotisme dan
sejenisnya.
e Kekuatan luar.
Pengaruh internal yang positif akan lebih mudah diterima dan
pengaruh eksternal yang negatif akan lebih berhasil dilawan
dalam suasana internal yang positif.



2. Penaksiran Risiko

Manajemen bisnis harus menentukan berbagai risiko yang dihadapi

perusahaan. Dengan menyadari bahayanya, manajemen dapat mengambil
tindakan pencegahan untuk melindungi bisnis dari kerugian yang parah. Tiga
kategori risiko berikut adalah yang harus dihadapi bisnis:

a) Risiko yang diperhitungkan, khususnya melakukan sesuatu yang
tidak benar (misalnya: harus melakukannya dengan komputer
ternyata dilakukan secara manual).

b) Risiko finansial, khususnya kemungkinan menderita kerugian
finansial. Ini mungkin akibat dari uang yang salah tempat,
terbuang, atau diambil.

c) Risiko informasi, atau kemungkinan menerima data yang tidak
akurat atau kedaluwarsa atau bahkan jaringan informasi yang tidak
dapat diandalkan.

3. Aktivitas Pengendalian
Berbagai prosedur dan inisiatif yang digunakan oleh manajemen untuk
memaksakan pengawasan atau pengendalian operasi bisnis disebut sebagai
kegiatan pengawasan. Setidaknya ada lima strategi yang disarankan oleh
Committee of Sponsaring Organizations (COSO) untuk diterapkan oleh bisnis,
antara lain:

a)

b)

d)

Mengeluarkan izin untuk perbuatan dan transaksi.
Memperoleh izin dari atasan dengan menandatangani sebagai tanda
persetujuan mereka. Misalnya, departemen pembelian dapat diminta untuk
mengganti  perlengkapan tempat = kerja. Departemen memerlukan
persetujuan. direktur departemen keuangan, yang dibuktikan dengan tanda
tangan kepala keuangan.
Pembagian kewajiban dan tugas.
Struktur yang dibuat oleh bisnis berfungsi sebagai dasar pembagian tugas
dan tanggung jawab.
Membuat dan memanfaatkan kertas dan catatan yang efektif.
Karyawan tidak akan kesulitan menggunakan kertas, dan harus terbuat dari
bahan berkualitas tinggi agar tahan lama saat disimpan.
Aset yang memadai dan catatan keamanan untuk bisnis.
Pengamanan ketat ini terdiri dari:
e Orang yang terpisah harus berdiri di antara pembawa uang dan
pencatat.
e Memiliki ruang penyimpanan yang memadai;
e Membatasi akses ke area sensitif
Analisis keberhasilan usaha.
Evaluasi pencapaian ini dapat salah satu dari prosedur berikut:
e Melakukan pencocokan dan rekonsiliasi antara catatan bisnis dan
bank serta antara dua catatan berbeda yang berkaitan dengan suatu
rekening.



e Lakukan pengambilan stok, yang mencakup membandingkan
jumlah barang inventaris di gudang dengan catatan inventaris.

e Jumlahkan angka yang berbeda dengan menggunakan total batch,
khususnya dengan menjumlahkan dari atas ke bawah.

4. Informasi dan Komunikasi
Manajemen puncak dan mereka yang merancang sistem informasi perusahaan
harus mengetahui hal-hal berikut:

a)
b)

c)

d)

e)
f)

Kinerja transaksi asli.

Cara di mana informasi dimasukkan ke dalam formulir yang dapat
dimasukkan ke dalam sistem komputer.

Metode yang digunakan untuk menerima, menyusun, dan
memperbaharui isi file data.

Metode yang digunakan untuk mengubah data menjadi pengetahuan.
Data tersebut kemudian diubah sekali lagi menjadi pengetahuan yang
berguna bagi para pembuat keputusan.

Seberapa akurat pengetahuan diciptakan.

Seberapa baik kesepakatan itu berjalan.

5. Pemantuan
Pemantauan melibatkan melacak kemajuan sistem informasi akuntansi
sehingga, jika terjadi kesalahan seperti yang diantisipasi, tindakan cepat dapat
diambil. Salah satu atau semua prosedur -berikut melakukan berbagai jenis
pemantauan di dalam perusahaan:

a)

Manajemen yang efektif, atau kemampuan manajemen yang lebih
tinggi untuk memantau manajemen dan pekerja yang lebih rendah.

b) Akuntabilitas akuntansi, di mana bisnis menetapkan struktur manajer

c)

untuk setiap departemen dan prosedur yang digunakannya.
Internal audit Internal, seperti dalam audit yang dilakukan oleh
inspektur internal.



2.5 Pengertian Pengeluaran Kas

2.6

Menurut Mulyadi (2016: 425), pengeluaran kas harus dilakukan melalui dana kas
kecil yang disimpan dalam salah satu dari dua sistem: sistem saldo dana berfluktuasi
atau sistem imprest, karena cek tidak dapat digunakan (umumnya karena jumlahnya
relatif kecil). Selain pembayaran kecil, yang biasanya dilakukan dengan menggunakan
dana kas kecil, pencairan mata uang dilakukan dengan menggunakan cek, menurut
Mario Sumurung, Ventje llat, dan Stanley Kho W. (2015: 261). Jika tidak praktis
menulis cek untuk pengeluaran yang relatif kecil, kas disisihkan dalam dana kas kecil.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan operasional perusahaan
yang berfungsi untuk menunjang kebutuhannya dan dilakukan oleh karyawannya
adalah pengeluaran kas kecuali untuk pembayaran nominal kecil, menggunakan cek
(kas kecil).

Prosedur Pengeluaran Kas

Menurut Mulyadi (2016:430), prosedur pengeluaran kas merupakan kumpulan
langkah-langkah yang secara bersama-sama membuat sistem pencatatan akuntansi
pengeluaran kas dengan menggunakan cek, yaitu:

1) Verifikasi proses pengiriman.
Fungsi yang membutuhkan - pengeluaran uang  tunai membuat permintaan
pengeluaran uang tunai dengan melengkapi formulir permintaan cek. Kepala
fungsi terkait harus memberikan izin sebelum mengirim dokumen ini ke
departemen utang fungsi akuntansi, yang akan menggunakannya sebagai dasar
untuk membuktikan kas keluar.

2) Proses pembuatan bukti pembayaran.
Permintaan cek yang diterima oleh Bagian Hutang departemen akuntansi atau
berdasarkan dokumentasi terlampir yang dikumpulkan melalui sistem pembelian,
di Departemen Hutang mengikuti proses pembuatan dokumentasi kas keluar.
Fungsi kas diperintahkan oleh bukti kas keluar ini untuk menulis cek sejumlah
rupiah yang tertera pada surat itu dan mengirimkannya kepada kreditur yang
namanya tertulis di sana.

3) Metode pembayaran tunai.
Cek diisi oleh fungsi kas, ditandatangani oleh perwakilan yang disetujui, dan
dikirim ke kreditur yang namanya tertera pada tanda terima untuk pembayaran
tunai.

4) Metode untuk mendokumentasikan pengeluaran kas.
Dalam daftar cek atau jurnal pengeluaran kas, fungsi akuntansi melacak
pengeluaran mata uang. Dalam metode cash basis one-time voucher, selain
mencatat kas untuk keperluan pembukuan, debet hasil transaksi pengeluaran
didokumentasikan dalam buku besar pembantu setelah pengeluaran dicatat dalam
jurnal pengeluaran kas (dalam kartu biaya dan kartu persediaan).



2.7

2.8

2.9

2.10

Bagian yang terlibat dalam Prosedur Pengeluaran Kas
Mulyadi (2016:431) menyebutkan komponen-komponen yang terlibat dalam
pelaksanaan proses pengeluaran kas dengan cek sebagai berikut:

1) Bukti Kas Keluar (BKK) dibuat oleh Bagian Keuangan dan dikirimkan ke Bagian
Kas sebagai petunjuk pembuatan cek.

2) Bidang Kas Daerah yang telah diberi izin oleh pimpinan perusahaan untuk menulis
cek berdasarkan Bukti Keluar Uang (BKK).

Dokumen yang Digunakan dalam Prosedur Pengeluaran Kas
Kertas-kertas yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek
dirangkum oleh Mulyadi (2016:426) sebagai berikut:

1) Bukti Kas Keluar
Dokumen ini bertindak sebagai instruksi kepada departemen kas untuk
mendistribusikan jumlah uang tunai yang ditentukan. Dokumen ini berfungsi
sebagai dokumen sumber untuk mendokumentasikan pengurangan utang dan
surat pemberitahuan (remittance advice) yang dikirim ke kreditur.

2) Cek-Cek
Formulir ini digunakan untuk mengarahkan bank agar mengirimkan individu
atau bisnis yang terdaftar di cek sejumlah uang tertentu.

3) Permintaan Cek (Check Request)
Permintaan bukti kas keluar dilakukan ke fungsi pembukuan oleh fungsi yang
membutuhkan pengeluaran kas. Bukti pembayaran ini mencakup permintaan
cek dari departemen keuangan, instruksi agar departemen keuangan menulis cek
dalam jumlah yang ditentukan dalam dokumen.

Pengertian Apliaksi SAP

SAP adalah produk perangkat lunak ERP yang memiliki tingkat integritas yang sangat
tinggi untuk berbagai jenis aplikasi bisnis perusahaan, memastikan konsistensi data
untuk sistem dan bisnis implementasi.

Pengertian FV 50

Untuk memasukkan atau mendokumentasikan semua pengeluaran kas untuk kegiatan
operasional bisnis, seperti harga perjalanan dinas dan penginapan, gunakan menu FV
50 aplikasi SAP. Satu-satunya cara untuk melihat FV 50 adalah melalui server internal
perusahaan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metodologi penelitian tugas akhir ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono
(2018), penelitian dengan menggunakan teknik penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai dari satu atau lebih variabel bebas tanpa menarik
perbandingan atau hubungan dengan variabel lain. Sedangkan menurut Narbuko (2015),
penelitian deskriptif adalah teknik penelitian yang bertujuan untuk menyajikan, menganalisis,
dan menginterpretasikan data untuk menjelaskan pemecahan masalah terkini berdasarkan
data tersebut.

3.2 Objek Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana sistem pengendalian internal
pengeluaran kas pada PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang yang beralamat di Jalan
Ki Mangunsarkoro No. 7, Karangkidul, Kec. Semarang Tengah, menggunakan aplikasi SAP
(Sistem Aplikasi dan Produk Dalam Pengolahan Data) Kabupaten Semarang Jawa Tengah.
Pada kenyataannya, pencipta terdaftar di bawah keuangan. Berdasarkan hukum gadai, bisnis
ini menyediakan layanan pinjaman kepada masyarakat umum.

3.3 Definisi Operasional

1. Definisi Operasional Sistem Pengendalian Intern

Struktur, metode, dan ukuran organisasi yang terkoordinasi termasuk dalam sistem
pengendalian internal, menurut Mulyadi (2016: 129), untuk menjaga aset organisasi,
memastikan keakuratan dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong
kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. Ariseno Riswanda (2017) mencatat bahwa sistem
pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan praktik yang dimaksudkan untuk memberi
manajemen tingkat kepastian yang wajar bahwa bisnis telah mencapai tujuan dan sasarannya.

Dengan menggunakan pengetahuan para ahli tentang sistem pengendalian intern di atas,
dapat ditarik bahwa sistem pengendalian intern adalah suatu prosedur yang dirancang untuk
memberikan jaminan kepada bagian-bagian organisasi bahwa maksud dan tujuannya telah
tercapai.

2. Definisi Operasional Pengeluran Kas

Menurut Mulyadi (2016:425), dana kas kecil dikelola dengan sistem saldo dana
berfluktuasi atau sistem imprest. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek
(biasanya karena jumlahnya kecil) ditangani melalui dana ini. Menurut Mario Sumurung,
Ventje llat, dan Stanley Kho W. (2015:261), pengeluaran kas didefinisikan sebagai:
Pengeluaran kas adalah pembayaran tunai dalam bisnis yang dilakukan dengan menggunakan
cek, kecuali pembayaran dalam jumlah kecil, yang biasanya dilakukan melalui dana kas
kecil. Cadangan uang receh adalah Uang tunai yang diberikan untuk membayar biaya-biaya
yang relatif kecil dan yang secara ekonomis tidak layak untuk dibayar dengan cek.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan operasional perusahaan yang
mendukung kebutuhan perusahaan, kecuali pembayaran nominal kecil, dilakukan dengan
menggunakan cek (kas kecil).

3. Definisi Operasional SAP

Definisi Operasional SAP dan Produk dalam Pemrosesan Data adalah produk perangkat
lunak ERP yang memiliki tingkat integritas yang sangat tinggi untuk berbagai jenis aplikasi
bisnis suatu organisasi, memastikan konsistensi data untuk sistem dan bisnis implementasi.

4. Definisi Operasional FV 50
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Menu FV 50 aplikasi SAP digunakan untuk memasukkan atau mendokumentasikan file
PT. Pembayaran Pegadaian (Persero), Harga perjalanan dinas dan penginapan adalah salah
satu ilustrasinya. Hanya server internal perusahaan yang dapat melihat FV 50.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data digunakan dalam penulisan tugas akhir ini.
menggunakan data sekunder untuk jenis data yang digunakan dalam ringkasan tugas akhir
ini. Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143), data sekunder adalah
informasi penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Dalam laporan akhir proyek ini, data sekunder
disajikan dalam bentuk bukti, catatan, dokumen, atau laporan sejarah, baik publik maupun
tidak dipublikasikan.

Penulis menggunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan berbagai data yang mereka
butuhkan untuk laporan akhir ini. Begini cara kerja tekniknya:

1. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang meliputi pengamatan atau penelaahan
secara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi yang ada atau
memvalidasi rencana penelitian yang digunakan. Sistem aplikasi SAP telah terpasang dan
hanya dapat dilihat melalui server internal perusahaan. Terkait dengan mekanime atau cara
kerja FV 50 di apikasi SAP, yaitu penulis melihat dan mempraktekkan secara langsung
bagaimana cara kerja F\V 50 di aplikasi SAP, yakni sebuah sistem aplikasi SAP yang sudah
terinstall dan dapat diakses hanya melalui server iniernal perusahanaan.

2. Metode wawancara

Proses wawancara Pertanyaan langsung kepada penerima adalah salah satu metode
pengumpulan informasi. Dalam laporan akhir ini yang dimaksud dengan “responden” adalah
staf PT. Pegadaian (Persero) Wilayah X1 Semarang.

Penulis memperoleh data yang diperfukan untuk penulisan laporan dengan bertanya
langsung kepada karyawan yang lebih paham tentang mekanisme atau cara kerja FV 50 di

aplikasi SAP.



BAB IV
HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Gambar 4.1 Profil PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang

Sumber : https://images.app.qoo.gl/KtQKtM76xp1m62Ch8

Pada tanggal 20 Agustus 1746, PT Pegadaian (Perusahaan atau Pegadaian) didirikan
di Batavia. Momentum tonggak penting pertama berdirinya pegadaian di Indonesia dimulai
pada tanggal tersebut. VVan Leening Bank didirikan oleh pemerintah kolonial sebagai lembaga
peminjaman uang dengan sistem gadai melalui VVereenigde Oostindische Compagnie atau
VOC.

Bank Van Leening dihapuskan setelah Inggris merebut kendali pemerintah pada tahun
1811. Sebagai gantinya, lingkungan diberikan hak untuk membuka pegadaian asalkan
mendapat izin dari otoritas daerah setempat (liecentie stelsel). Namun, seiring
berkembangnya strategi ini, para pemegang izin melakukan rentenir atau kegiatan rentenir
lainnya yang dianggap merugikan pemerintahan saat ini (Inggris). Metode pacth stelsel, yang
menyediakan pendirian pegadaian kepada masyarakat umum yang mampu membayar pajak
yang besar kepada pemerintah, menggantikan metode stelsel liecentie. Ketika Belanda
mengambil kembali kendali, cara ini masih digunakan, namun sebenarnya membuka peluang
bagi pemilik bisnis untuk menyalahgunakan hak orang lain untuk menjalankan operasinya.

Cultuur stelsel yang kajiannya merekomendasikan agar operasional pegadaian ditangani oleh
pemerintah agar dapat memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih baik bagi
masyarakat, merupakan upaya pemerintah Hindia Belanda untuk mencari solusinya.
Peraturan Staatsblad (Stbl) No. 131, dikeluarkan 12 Maret 1901, yang menyatakan bahwa
pemerintah memonopoli industri pegadaian. langkah awal pelaksanaan aturan tersebut Pada
tanggal 1 April 1901, Pegadaian Negara didirikan di Sukabumi, Jawa Barat. Dorongan ini
menyebabkan 1 April diakui sebagai Hari Ulang Tahun PT. Pegadaian (Persero).
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Ketika Jepang mengambil alih kekuasaan Belanda, kantor pusat Biro Pegadaian yang
sebelumnya berada di fasilitas Biro Pegadaian di Jalan Kramat Raya 162 dipindahkan ke
Jalan Kramat Raya 132.

Biro Pegadaian, yang dikenal dalam bahasa Jepang sebagai SitjiEigeikyuku, tidak
mengalami banyak perubahan kebijakan atau organisasi selama berada di bawah kendali
Jepang. Ohno-San, seorang pria Jepang, menjabat sebagai direktur Biro pada saat itu, dan
asistennya, M. Saubari, adalah seorang penduduk asli Amerika. Kantor pusat Biro Pegadaian
kemudian pindah ke Karang Anyar, Kebumen, Jawa Tengah, meninggalkan Jakarta. Karena
situasi perang yang memanas, pemindahan itu diselesaikan pada tahun-tahun awal
pemerintahan Republik Indonesia. Kantor Pegadaian kemudian dipindahkan ke Magelang di
Jawa Tengah selama periode Agresi Militer Belanda kedua. Kantor Biro Pegadaian
dijalankan oleh Pemerintah Republik Indonesia pasca konflik, ketika kembali ke kantor
pusatnya di Jakarta. Pegadaian telah mengalami beberapa kali perubahan status sejak
diperintah oleh 9 Pemerintahan, diawali dengan PN Perusahaan Negara pada tanggal 1
Januari 1961. Berdasarkan PP nomor 7 tahun 1969, yang diubah menjadi Pegadaian, terjadi
perubahan status kedua sebagai Perusahaan Umum. Perusahaan Jawatan (PERJAN).
Kemudian PP nomor 10 tahun 1990 diterbitkan kembali, dan PP nomor 103 tahun 2000
diperbaharui sebagai landasan hukum status Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian. Status
PERUM berlanjut hingga tahun 2011. Pemerintah menerbitkan PP nomor 51 tahun 2011 pada
tanggal 13 Desember yang menunjukkan perubahan status badan hukum Pegadaian menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero).

Berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan PT Pegadaian atau disebut juga PT
Pegadaian (Persero) nomor 1, tanggal 1 April 2012, yang dibuat dihadapan Notaris Nanda
Fauziwan, SH, M.Kn, yang berkedudukan di Jakarta, dan selanjutnya disahkan sesuai surat
keputusan yang dikeluarkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia PT Pegadaian (Persero) Badan Hukum Perseroan telah mengesahkan nomor AHU-
17525.AH.01.01 Tahun 2012, tanggal 4 April 2012, meliputi Pengesahan Badan Hukum
Perseroan . Anggaran Dasar diubah dengan Akta No. 05 tanggal 15 Agustus 2012, dibuat di
hadapan Notaris Nanda Fauziwan, SH, N.Kn yang berkedudukan di Jakarta Selatan, dan
diketahui dengan Surat AHU-AH.01.10-32516 TAHUN 2012 dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi:

PT Pegadaian (Persero) Tbk “Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia
dan Sebagai Agen Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat”.

Misi PT Pegadaian (Persero) Tbk:
1. Mendirikan perusahaan yang akan memaksimalkan keuntungan dan manfaat bagi
semua pihak.
2. Perusahaan yang lebih terdiversifikasi dengan menciptakan usaha baru untuk
menawarkan proposisi nilai baru kepada pelanggan dan pemangku kepentingan.

3. Menawarkan dukungan unggul dengan pendekatan yang berpusat pada klien dengan:
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e Proses bisnis yang lebih sederhana dan digital,
e Teknologi informasi yang dapat diandalkan dan terkini,
e Prosedur manajemen risiko yang efektif, dan
e Sumber daya manusia yang ahli dan berorientasi pada kinerja semuanya
penting.
Semangat AKHLAK yang merupakan singkatan dari: Terpercaya, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif telah diciptakan sebagai budaya perusahaan
perusahaan dan harus selalu dipelajari, dipahami, dihayati, dan diimplementasikan oleh
seluruh insan Pegadaian. Berikut sepuluh kebiasaan utama karyawan Pegadaian lainnya:
1. Inovasi, orisinalitas, produktivitas, dan fleksibilitas
2. Fokus pada penyediaan pilihan bisnis
3. Pengabdian yang tunduk

Berpikir dan ikhlaslah secara positif

Keahlian dalam bidang pekerjaannya

Peningkatan konstan

Sensitivitas dan daya tanggap

Empati, kesopanan, dan keramahan

© © N o g b

Bangga sebagail orang yang bekerja di pegadaian
10. Menguasai kekayaan dan citra perusahaan

4.1.3 Logo Perusahaan PT Pegadaian (Persero)

Gambar 4.2 Logo PT Pegadaian (Persero)

A, @

PEGADAIAN Pegadaian

BEFORE AFTER

Sumber: https://amp.kaskus.co.id/thread/5191b902532acf8f78000009/logo-baru-pegadaian--
sebuah-proses-transformasi
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Pegadaian meluncurkan emblem baru pada tanggal 1 April 2013, bertepatan dengan
hari ulang tahunnya yang ke-112, yang lebih dinamis dan kekinian. Logo baru Pegadaian
masih mempertahankan simbol lama yaitu timbangan. Namun lambang baru ini berbeda
karena menampilkan gambar tiga lingkaran yang bersilangan. Logo baru menggambarkan
pertumbuhan organisasi Pegadaian dari waktu ke waktu, dari awal sampai transformasi
menjadi solusi keuangan yang menjunjung tinggi prinsip kerjasama, keterbukaan, dan
kepercayaan. Tanda tiga lingkaran berpotongan melambangkan tiga layanan utama: gadai dan
keuangan mikro, emas, dan layanan lainnya. Timbangan adalah representasi dari keadilan dan
integritas.

Hampir identik dengan logo sebelumnya, rona primer masih hijau adalah rona hijau
yang digunakan pada logo baru lebih variatif. Rona hijau mewakili komunitas, pertumbuhan,
perlindungan, dan naungan. Karakter awal pada logo baru ini dicampur antara huruf besar
dan huruf kecil. Kali ini, berbeda dengan emblem sebelumnya, tipografinya memberikan
kesan yang lebih ringan sesuai dengan makna kalimatnya: rendah hati, tulus, dan ramah
dalam pelayanan. Slogan favorit masyarakat, “Atasi Masalah Tanpa Masalah” masih
digunakan.

4.1.4 Bidang Utama Instansi
Aksi operasional PT Pegadaian (Persero) Tbk berlangsung selama dua hari dan
melibatkan penggalangan dana dan penggunaan uang.

1. Barang Finansial Pegadaian tidak dapat menerima simpanan dari masyarakat
secara langsung sebagail lembaga keuangan, seperti: giro, tabungan, rekening
berjangka, dan deposito seperti di perbankan. Pegadaian memiliki sumber
pendanaan sebagai berikut untuk menutupi biaya operasional usahanya:

a. Modal Sendiri, yang terdiri dari:
1) Modal awal, atau sumber daya negara yang tidak termasuk dalam
APBN
2) Keterlibatan pemerintah dalam keadilan
3) Laba Ditahan adalah laba yang terkumpul sejak usaha pegadaian
didirikan.
b. Pinjaman jangka pendek bank
c. Bekerja sama dengan pihak luar untuk menggunakan aset perusahaan di
bidang real estate, seperti dalam membangun, menjalankan, dan
mengalihkan gedung perkantoran dan toko ritel dengan menggunakan
sistem BOT.
Dari populasi umum melalui penjualan obligasi
e. Menjalin kemitraan dengan berbagai lembaga keuangan, baik perbankan
maupun non perbankan.

2. Pengguna dana
Uang yang terkumpul secara efektif Uang yang terkumpul digunakan untuk
mendukung operasional bisnis pegadaian. Uang tersebut antara lain digunakan
untuk hal-hal sebagai berikut:

a. Uang tunai dan aset likuid lainnya,
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b. Pendanaan untuk kegiatan operasional,

c. Pembelian dan perolehan berbagai jenis aset tetap dan investasi hanyalah
beberapa contoh.

d. Penyaluran dana

e. Aset Lainnya

f. Pinjaman yang diberikan kepada pekerja dengan pendapatan tetap, atau
"pinjaman karyawan".

4.1.5 Produk yang Ditawarkan
1. Produk Utama
a. KCA
b. Krasida
c. Kreasi
d. Gadai Efek
2. Produk Syariah
a. Rahn
b. Amanah
c. Arrum
d. Arrum Haji
3. Investasi Emas
a. Mulia
b. Tabungan Emas
c. Konsinyasi Emas
4. Produk Lainnya

a. Pegadaian Remittance

b. Mulit Pembayaran Online
c. Persewaan Gedung

d. Jasa Sertifikasi Batu Mulia
e. Jasa Taksiran



4.1.6
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Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang

Gambar 4.3 Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang
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Berikut adalah deskripsi pekerjaan untuk masing-masing peran berdasarkan struktur
tersebut di atas:

1. Pemimpin Wilayah (Pinwil)

e Mengawasi kebijakan pengelolaan usaha Depulti.

e Memberikan kepada Wakil Pembina sesuai dengan ketentuan anggaran dasar
mengenai wewenang dan tanggung jawabnya.

e Memastikan Tata Kelola Perusahaan yang Efektif dan berupaya
menerapkannya pada seluruh aktivitas bisnis perusahaan.

e Mengawasi, mengamati, dan menilai bagaimana kebijakan strategi perusahaan
dipraktikkan.

2. Deputi Operasional dan Bisnis memiliki Sub bagian, yakni:
a. Deputi Keuangan
Tugas pokok:
e Mengikuti prinsip pengelolaan pendanaan yang relevan saat menerapkan
strategi pendanaan perusahaan.
o Mempraktikkan rencana untuk memaksimalkan kesuksesan finansial dan
pengembalian likuiditas perusahaan.
e Kelola dan tagihan tagihan untuk -membantu peningkatan arus kas untuk
bisnis.
b. Deputi SDM
Tugas pokok:
e Melakukan penilaian dan evaluasi kinerja karyawan.
e Meningkatkan - dan menetapkan pengetahuan mengenai budaya Kkerja
perusahaan.
e Memantau pengembangan karyawan.
c. Deputi Logistik dan Umum
Tugas pokok:
e Mengembangkan kebijakan dan ketentuan terkait pengelolaan logistic,
optimalisasi asset, pengamanan, kearsipan dan layanan.
e Melaksanakan pengelolaan logistic, optimalisasi asset, pengamanan, kearsipan
dan layanan.
d. Deputi Manajemen Resiko
Tugas pokok:
e Meninjau dan menyetujui metodologi dan kebijakan yang digunakan untuk
mengevaluasi berbagai jenis risiko perusahaan.
e Menyetujui transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris.
e Memantau Pengelolaan risiko perusahaan secara periodic
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e. Deputi Bisnis Support

Tugas pokok:

e Di lingkungan Kanwil dan seluruh unit kerja di bawah koordinasinya,
merencanakan, mengatur, mengatur, memantau, dan menilai pelaksanaan
dukungan bisnis.

e Untuk mencapai kinerja puncak, kembangkan dan sarankan strategi bisnis,
seperti pengaturan outlet (pembukaan, relokasi, dan penutupan).

4.2 Hasil Pengamatan
4.2.1 Sistem Pengendalian Intern Pengeluran Kas Pada PT. Pegadaian (Persero)

Kanwil XI Semarang

Meskipun sistem pengendalian internal atas pengeluaran uang di PT. Pegadaian
(Persero) Kanwil XI Semarang sudah dibenahi sesuai dengan hal tersebut, masih terdapat
permasalahan pada salah satu menu aplikasi SAP yaitu FV 50. Surat otorisasi anggaran
(SOA) yang menjadi permasalahan pada FV 50 dikarenakan itu belum mencapai SAP,
mencegah file dari masukan yang lebih disempurnakan. PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI
Semarang telah menerapkan beberapa sistem pengendalian intern, antara lain sebagai berikut:

a) Struktur perusahaan yang secara jelas menggambarkan tanggung jawab fungsional
Tanggung jawab fungsional terbagi dalam kerangka organisasi PT. Pegadaian
(Persero) Kanwil XI Semarang. Hal ini ditunjukkan dengan pembagian tugas di antara
komponen-komponen sistem pengendalian intern atas pengeluaran pendapatan untuk
kegiatan operasional sebagai berikut:

b)

1.

Tugas perbendaharaan dan perpajakan berbeda dengan fungsi penyimpanan kas.
Perbendaharaan dan bea pajak terpisah dari fungsi penyimpanan kas di PT.
Pegadaian - (Persero) Kanwil XI Semarang. di mana tugas bendahara dan
perpajakan menangani pencatatan sementara staf keuangan kasir menangani
penyimpanan. Teller bertugas menerima, menghitung, memasukkan, dan
mengeluarkan uang tunai (pembuat) untuk operasi operasional bisnis. Bagian
perbendaharaan dan pendapatan bertugas membuat etras, mengeluarkan rilis, dan
memasukkan pengeluaran kas ke dalam aplikasi Strive.

Operasi pencairan kas mungkin tidak dapat diselesaikan seluruhnya dan tanpa
campur tangan dari departemen lain oleh departemen kas.

Bagian kas di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang tidak menangani
semua operasional pengeluaran kas. Setiap transaksi pengeluaran kas dilakukan
bersama-sama oleh kasir, departemen SDM, departemen perbendaharaan dan
pajak, dan pimpinan departemen, bukan hanya dilakukan oleh kasir. Untuk
melakukan pemeriksaan internal menyeluruh dilakukan pada setiap transaksi
pengeluaran kas.

Metode otorisasi dan praktik pencatatan yang menawarkan keamanan yang memadai
untuk aset, kewajiban, pendapatan, dan pengeluaran

Setiap transaksi pengeluaran uang tunai harus disetujui oleh pejabat yang ditunjuk,
yaitu kepala bagian keuangan dan kepala bagian tempat pengeluaran uang tunai harus
menandatangani cek atau dokumen lain. PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI
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Semarang mencatat pengeluaran kas dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan
dari pejabat yang berwenang serta ketelitian dan ketelitian yang tinggi untuk menjaga
aset perusahaan.
c) Menerapkan prosedur yang baik dalam menjalankan tugas dan fungsi masing-masing
unit organisasi.
1. Menggunakan dokumen cetak bernomor urut yang penggunaannya dapat
dipertanggungjawabkan oleh pemerintah.
Untuk mencegah kecurangan karyawan, PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI
Semarang menggunakan cetakan nomor dokumen pada setiap berkas yang diinput.
Untuk segera menangkap penipuan karyawan, dokumen yang perlu dimasukkan
selalu disiapkan dalam rangkap dua, dan catatan akhir penutupan kesepakatan
selalu menyertakan perhitungan fisik dari uang tunai yang diberikan.
2. Kasir dilengkapi dengan peralatan yang dapat menjaga dari kemungkinan
terjadinya pencurian tangan oleh kasir.
Estimator diberi alat yang diperlukan untuk menyimpan mata uang aktual.
Brankas tersedia di area teller untuk penyimpanan barang berharga dan surat-
surat.
d) Pekerja yang kinerjanya sesuai dengan tugasnya.

PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang mengadakan pendidikan dan
pelatihan setiap tahunnya untuk meningkatkan potensi diri setiap pegawai agar dapat
lebih diasah keterampilannya secara lebih optimal pada bidang yang digelutinya.
tugas dan tanggung jawab. PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang juga rutin
mengirimkan perwakilannya untuk mengikuti kompetisi antar PT. Pegadaian di Jawa
Tengah selain memberikan pendidikan dan pelatihan. Kompetisi ini bertujuan untuk
meningkatkan standar dan kompetensi setiap karyawan yang mengikutinya agar dapat
menyebarkan informasi yang telah dipelajari.

PT. Pegadaian (Persero) Kanwil X1 Semarang dirancang untuk membiayai
kegiatan usaha operasional dii PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang, sistem
pengeluaran kas saat ini lebih mengutamakan pengendalian internal perusahaan, yang
mengharuskan semua pengeluaran kas mendapat otorisasi dari otoritas agar
pengeluaran kas menjadi diperhitungkan.

Diagram di bawah ini menunjukkan bagaimana kas didistribusikan di PT. Pegadaian
(Persero) Kantor Wilayah X1 Semarang:

a) Flowchart Pengeluran Kas Untuk Kegiatan Operasional Perusahaan
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Gambar 4.4 Flowchart Pengeluaran Kas
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Berdasarkan prosedur pengeluaran kas PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Bagian SDM membuat permintaan pengeluaran kas ke bagian tresuri dan perpajakan
untuk kegiatan operasional perusahaan.

Lalu bagian tresuri dan perpajakan akan menginput pengeluran kas ke aplikasi strive.
Setelah diinput akan didapatkan No. Surat Otorisasi Anggaran (SOA).

Lalu bagian tresuri dan perpajakan akan kembali membuat etras . Etras itu sendiri
adalah dokumen yang berisi pengeluaran kas yang akan digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan.

Setelah etras dibuat oleh bagian tresuri dan perpajakan lalu etras tersebut diprint dan
diserahkan ke bagian kasir.

Bagian kasirakan melakukan penginputan ke FV 50 dan akan didapatkan No.
dokumen. Nomor dokumen adalah nomor yang akan diserahkan ke bagian kepala
departemen untuk diapproval.

Setelah diapproval maka bagian kasir akan melakukan maker. Maker adalah suatu
kegiatan transfer uang untuk kegiatan operasional perusahaan.

Lalu bagian tresuri dan perpajakan akan melakukan release. Release adalah proses
akhir atau pencatatan dengan tujuan bahwa sudah terselesaikannya proses
pengeluaran kas untuk kegiatan operasional perusahaan.
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4.3 Pembahasan

Masalah yang terjadi di FV 50 adalah saat data dokumen akan diinput di FV 50 sering
terjadi SOA belum naik ke SAP sehingga data yang akan diinput tidak bisa di proses lebih
lanjut. Dalam proses penginputan berkas melalui FV 50 yang pertama kali dilakukan adalah
mendapatkan berkas dari bagian tresuri dan perpajakan, kemudian berkas tersebut akan
diserahkan ke bagian kasir untuk diinput melalui salah satu menu aplikasi SAP yaitu FV 50.
FV 50 adalah salah satu menu di aplikasi SAP yang digunakan untuk menginput semua
pengeluran kas dari kegiatan operasional perusahaan. Dimana FV 50 ini hanya bisa diakses
melalui server internal perusahaan saja.

Dalam proses penginputan akan melalui beberapa tahapan, tetapi biasanya proses
penginputan terhenti dikarenakan ada berkas yang SOAnya belum naik ke SAP sehingga
bagian kasir tidak bisa melanjutkan proses penginputan di FV 50. No. SOA itu sendiri adalah
surat otorisasi anggaran yang mana setiap biaya yang dikeluarkan harus ada anggarannya.
Jika tidak ada SOA nya maka berkas tersebut tidak dapat diproses lebih lanjut. Berkas yang
belum ada SOA nya akan dikembalikan oleh bagian kasir ke bagian tresuri dan perpajakan.
Bagian tresuri dan perpajakan akan mengkonfirmasikan ke kepala departemen tentang SOA
yang belum naik SAP.

Biasanya masalah itu terjadi karena dari kepala departemen belum melakukan approvel
ke SAP. Selain masalah itu, SOA belum naik SAP karena anggaran di SAP sudah habis
sehingga harus minta tolong ke pusat untuk menambah SOA nya. Masalah SOA yang belum
naik ke SAP sering terjadi di PT. Pegadaian (Persero) Kanwil XI Semarang karena biasanya
terjadi error dan juga bisa terjadi karena anggarannya habis. Mata anggaran habis biasanya
terjadi karena waktu saat melakukan penginputan di FV 50 memilih mata anggaran yang
salah, misalnya mau melakukan penginputan cuti tahunan, tetapi SOA belum masuk ke SAP
dan juga sudah ready to paid ternyata anggaran cuti tahunan habis. Saat dilakukan
pengecekan yang seharusnya cuti besar tetapi diinput ke cuti tahunan, inilah yang
menyebabkan mata anggaran habis dan solusi terbaik untuk menyelesaikan masalah ini
adalah konfirmasi ke pusat.

Setelah itu, bagian tresuri dan perpajakan melakukan konfirmasi ke pusat maka akan
didapatkan berkas yang sudah tertera SOA nya. Lalu bagian tresuri dan perpajakan akan
menyerahkan berkas yang sudah ada No. SOA nya ke bagian kasir untuk melajutkan proses
penginputan berkas tersebut di FV 50. Dimana proses akhir dari penginputan ini akan
didapatkan No. Dokumen, yang mana No.dokumen tersebut akan diserahkan ke kepala
departemen keuangan untuk diapproval. Setelah diapproval maka bagian kasir akan
melakukan maker. Setelah dimaker dilajutkan release. Release adalah proses akhir atau
pencatatan dengan tujuan bahwa sudah terselesaikannya proses pengeluran kas untuk
kegiatan operasional. Masalah yang sering terjadi tersebut akan sangat merugikan pegawai
perusahaan karena dapat menghambat proses pengeluaran kas kegiatan operasional
perusahaan.

Hubungan FV 50 dengan pengeluran kas kegiatan operasional itu sangat penting,
dimana di FV 50 semua pengeluaran kas untuk kegiatan opeasasional perusahaan akan
diinput di FV 50 atau sudah melalui sistem komputeris sehingga akan memperkecil kesalahan
input pengeluaran kas. FV 50 ini juga merupakan salah satu menu di aplikasi SAP yang
sangat bagus untuk digunakan sebagai penginputan berkas untuk pengeluaran kas kegiatan
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operasional perusahaan walaupun kadang terjadi masalaah SOA yang belum naik ke SAP
tetapi. masalah tersebut bisa terselasaikan dengan cepat dan tepat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa FV 50 merupakan salah satu menu di aplikasi SAP
yang digunakan untuk menginput atau membukukan semua pengeluaran kas untuk kegiatan
operasional perusahaan dengan sistem komputeris sehingga akan memperkecil kesalahan
input pengeluaran kas. Selain itu solusi terbaik untuk menyelesaikan masalah diatas yaitu
dengan cara:

1. Mengecek kembali setiap berkas berkasyang akan diinput di FV 50 agar tidak
terjadi masalah SOA belum naik ke SAP.

2. Konfirmasi ke kepala depatemen, apakah berkas sudah di approval atau belum.

3. Jika ada SOA yang belum naik ke SAP dikarenakan mata anggaran habis maka
jalan satu-satunya adalah minta tolong ke pusat untuk menambah SOA.

4.3.1 Jaringan Prosedur
Mekanisme FV 50 melalui Aplikasi System Application and Product in Data
Processing oleh PT. Pegadaian (Persero) adalah sebagai berikut:

1) Tampilan beranda, apabila sudah mengisikan user dan password, lalu akan muncul

berbagai menu untuk pembukuan sesual dengan jenls transakS| khususnya FV 50.
[& Menu Edt Favortes Extras sxsxem mh '

~ 5 Favorites
« ¥ ZF10008 - Dropping Dana
* ¥¢ FBO3 - Display Document
« ¥ F-28 - Post Incoming Payments
* ¥ FV60 - Park Incoming Invoices
* ¥t F-53 - Post Outgoing Payments
* ¥ ZFI0019 - Mutasi GL
* ¥ FBV3 - PGD FI GL Parking Document -> Display.Parked Document
* ¥ FAGLLO3 - G/L Account Line Ttems (New)
« ¥ ZFI0016 - Program Pesangon
* ¥ FV50 - Park G/L Account Items
« ¥ ZFI0018 - Program Uang Muka Pegawai(UMP)
* ¥t ZFI0007 - Transaksi CMS dan MBS -> Manual Bank Statement
* Y ZFI0006 - Transaksi CMS dan MBS -> Outgoing Payment with CMS
* ¥ FBOS - PGD FI AR Payment -> Reverse Document
« ¥ FBRA - PGD FI AR Payment -> Reset Cleared Items
* ¥ ZF10009 - Transaksi Kirim Reklas Biaya -> Program Rekias Baya
* ¥ AS03 - PGD FI Asset Master Data Viewer -> Display Asset Master Récord
« ¥ ZFI0006 - Transaksi CMS dan MBS -> Outgoing Paymentwith CMS
* ¥ MIR7 - Park Invoike i
* ¥ FBLIN - Vendor Line Ttems i ACUSTOMER FOCUS
+ ¥ AWOIN - PGD FI Asset Master Data Viewer -> Asset Explorer- <l Fae
* ¥ ZF10010 - Transaksi Invoice dan Amortisasi -> Program Amortisasi
+ Y% ZF10067 - Report Interface PSAK Olips
¥ [£5 User Menu for KEUANGAN SMRG EX
» [ General Transaction
» 53 PGD CO Master Data
» [ Transaksi CMS dan MBS
» 23 Transaksi Input Data PKBL



2) Tampilan berkas yang akan diinput di FV 50.

24
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3) Tampilan menu FV 50. Disini akan diisi documen date, referensi, doc.header text,
documen type, dan membuat jurnal sesuai data berkas yang tersedia.

[& pocument Edt Goto Extras Settings Environment System  Help '
o “«H eae ohan SR ew
Park G/L A t D t: Co Code PGD

&saTreeon (5 company Code Save as Completed &’ Ediing options

Amount Information

DocumentDate  (06.09.2022] Cumency  |IDR Total Dr.
Posting Date 06.09.202 1.500.000 | DR
Reference 3047/00111/2022
Doc.Header Text  BY MEDIA KARANGAN BUNGA Total Cr.
Document type  |2C Cash Document (GL) 1.500.000 | IDR

Doc. Cumrency
Branch number |

Company Code PGD PT Pegada@n (Persero) Jakartz

2 Items ( No entry varnt selected )

B S.. 6/Lacct Short Text D/C Amount in doc.curr.  Loc.curr.amount | T., Tax jurisdictn code V| Assignment Value date

| |6202000003 BIAYA MEDI. Debit ¥ 1.500.000 1.500.000 ®

| |1101204016 BNI 197604..Czed. ¥ 1.500.000 1.500.000 3 05.09.202

[ Q v 0 i

] > 0 u|

| - 0 B

] M g O

| v 0 u|

| ] - q O =

] = 0 W |

st b ¥
€Y
Sand D FVS0 ¥  poderpprd2 | INS =

AV G osngpne

4) Mengeklik dua kali pada tabel jurnal yang sudah dibuat dan akan berpindah ke
tampilan correct G/L account item untuk mengisi fund. Fund yang diisi harus sesuai
dengan data berkas yang tersedia.

[& pocument Edt Goto Extras Envionment. . System  _Heip w

o v] « eee t R IanionINm ow
Gorroct /1 account Mown j\ w7/

&) [3 & More data

G/L Account 6202000003 BIAYA MEDIA
Company Code PGD | PT Pegadaian (Persero)
Item 1 / Debit entry / 40 YT 020 O—F [
Amount 1.500.000 IDR ‘
Tax Code Vo Calculate Tax - i
Fund PGD-DIMY |
Cost Center & Fund (1) X
Functional Area || Search using Budget Period assignments (D=
Funds center

Name
Earmarked funds || Description
Purchasing Doc. .
i T g |
Text Fund &)} *s131203

Maximum No. of Hits 500

(0 6 (<]

g

D FVS0 ¥ poderpprd2 | INS =
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5) Setelah fund diklik maka akan muncul beberapa pilihan, yang dipilih harus P5 yang paling
atas sendiri dan keterangan di P5 harus sesuai data yang diisi di awal.

und (1)

26 Entries found

& pocument Ed&

) Search using Budget Period assk . Searc.... 8|03 [(=]]
0 ¥
waﬂ,@l[@@i (2] ;
FM Area: PGD
&) (3 & More dag Fund “ Name iptie
P513110300 Biaya Media Pegadaia  Biaya Media Pegadaian
G/L Account 49513110301 a. Jadwal Puasa 3. Jadwal Puasa
Company Code P513110302 b. Kartu Lebaran b. Kartu Lebaran

P513110303

¢. Desain Kalender d

. Desain Kalender dan Agenda

Item 1 / Debi ryd PS513110304 d. Cetak Kalender da  d. Cetak Kalender dan Agenda
Amount '1P513110305 e. Kartu Natal e. Kartu Natal
Tax Code JP513110306 f. Majalah The Gade  f. Majalah The Gade News
Fund 4 P513110307 g. Majalah Dinding g. M3jalah Dinding
P513110308 1. Bantuan Transport 1. Bantuan Transport Media
Cost Center |P513110309 2. Media Gathering 2. Media Gathering
Functional Area | | 513110310 3. Advertoral Koran 3. Advertorial Koran
Funds center P513110311 4. Advertoral Majal 4. Advertoral Majalah
P513110312 5. Advertoral Media 5. Advertoral Media onine
Earmarked funds [1P513110313 6. Advertoral Telev 6. Advertorial Televisi
Piathastig Duc, 4 P513110314 7. Congratulation Ad 7. Congratulation Advertorial Koran
3 4 P513110315 8. Congratulation Ad 8. Congratulation Advertorial Majalah o
Assignment 1p513110316 9. C Ad 9. C A Mediz onl oy
Text P513110317 10. C jon A 10. Ct ial Televisi .
P513110318 11. Publikasi Lapora 11. Publikasi Laporan Keuangan

P513110319
P513110320
P513110321
P513110322
P513110323
P513110324
PGD5131103

26 Entries found

12. Publikasi Komtm
13. Publiasi Peruba
14. Desan Annual Re

15.Cetak Annual Repo 15.Cetak Annual Repart dan Sustanibiit

16. Ikian Kemitraan
Publikasi Media
Media Pegadaian

12. Publikasi Komitmen Good Corporate Go
13. Publiasi Perubahan Top Manajemen:
14. Desan Annual Report dan Sustainbil

16. Ikan Kemitraan

Publikasi Media

By. Med Pegzdaan
e

-

D | FvS0 ¥  pgderpprd2 | INS

6) Setelah mengisi fund dilanjutkan mengisi cost center, cost center yang diisi harus sesuai
berkas yang tersedia (siapa yang membuat berkas tersebut ex : Bag. SDM).

[& Document Edt Goto Extras | Environment wSystem  Help '
[ v|« eh@i{ <IODaFiIAneos
Comoct &/t accountom, .\ oy R R, e R B
| =,
' .
&) (3 & More data l"{ .} s
G/L Account 6202000003/ BIAYA MEDIA
Company Code BGD | PT Pegadaian (Persero)
[tem 1/ Debk entry / 40 L1 H N W W S
Amount 1.500.000 | DR
Tax Code vo Cakculate Tax - 7]
Fund P513110300
Cost Center el Ql '
Functional Area Cost Ctr COAr CoCd CCtC  Person Respc User Resp. Short Text Language  Vaid From  to
Funds center PKK000001  HPGD PGD 1 PGD SEMARANG - DIREKST EN 01.01:2018 = 31.12.9999
PKK000002 HPGD PGD 1 PGD SEMARANG - KEUANGAN EN 010172018~  31.12.9999
Etrevicad funda PKK000003  HPGD PGD 1 PGD SEMARANG - LOGISTIC EN 01.01.2018  31.12.9999
PKKD00004  HPGD PGD 1 PGD SEMARANG - OCM / SDM  EN 01.01.2018  31.12.9999
Purchasing Doc. PKKD00005  HPGD PGD 1 PGD SEMARANG - REG. SUPP EN 01.01.2018  31.12.9999
Assignment PKK010001 HPGD PGD 1 PGD KONVEN-AREA TEGAL EN 01.01.2018  31.12.9999
Text PKK020001  HPGD PGD 1 PGD KON-AREA PRWOKERTO ~ EN 01.01.2018  31.12.9999
PKK030001  HPGD PGD 1 PGD KONVEN-AREA PATI EN 01.01.2018  31.12.9999
PKK040001  HPGD PGD 1 PGD KONVEN-AREA SEMARANG ~ EN 01.01.2018  31.12.9999
PKK050001  HPGD PGD 1 PGD KON-AREA SURAKARTA EN 01.01.2018  31.12.9999
See all search resufts...

P Fvso v

paderpprd2 | INS
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7) Setelah mengisi cost center, dilanjutkan mengisi earmarked funds dengan cara mengisi
document number (*PK*) dan document header text atau nomer SOA (*2627%*) sesuai
dengan berkas yang tersedia.

[ pocument Edt Goto Extras Envionment System  Help -

o ]« eae S T

X

(0777 (-"= /4 &F- [ Document number for eammarked funds (1)
5) (3 & More dat|_f Search Using Deseription (Doc - Header Text)

| Search Usng Description (... D=

G/L Account Doc.Cat.
Company Code Document Type

Document Number ][ *PK*
Item 1 / Debit entry § . {@‘

P Company Code G
Tax Code Reference
4
Fund —
” Document Header Tex{3)| “2627~
Cost Center 8

Functonal Area || Entry Status
Funds center Reference 2
Reference 3
Earmarked funds
Purchasing Doc.

Assignment Maximum No. of Hits 500
Text

B FVS0 ¥ | paderpprd2 | INS =

8) Lalu setelah itu klik enter maka akan muncul pilihan-beberapa tahun, yang dipilih harus
tahun 2022.

[ Document number for armarked fundS¥1) 13 Entries found
& pocument Ede

° A S Ui e SR eaRE TN c= - Ui Desrot.. | T

v
oo g0 15T —
4Doc.Cat.: 030 .‘ a

5 [3 & More datf Pocument Type: PK I_

Doc. No. “ CoCd Reference Text Reference 2 Reference 3 N T T
G/L Account PK20002539 PGD 2627/SOA-00111/2020 1 L
Company Code 1§ PK21002516 PGD 2627/S0A-00111/2021
PK22002414 PGD | 2627/50A-00111/2022

Item 1 / Debit entry |
Amount |
Tax Code

Fund i
Cost Center
Functional Area
Funds center

Earmarked funds
Purchasing Doc.
Assignment
Text

3 Entries found

D FVvS0 ¥ pgderpprd2 | INS =

1541
% 05/09/2022

AP 7



28

9) Setelah earmarked funds terisi, dilanjutkan mengisi assigment dan text sesuai berkas

dokumen yang tersedia.

[ pocument Edt Goto Extras Envionment System  Help w
® v « eae oA ew
Correct G/L account item

&) [3 & More data

G/L Account 6202000003 BIAYA MEDIA
Company Code BGD | PT Pegadaian (Persero)
Item 1 / Debit entry / 40
Amount 1.500.000 DR
Tax Code Vo Calculate Tax
Fund P513110300
Cost Center PKK000003
Functional Area
Funds center PKK000001
[ wore
Earmarked funds  PX22002414 Done
Purchasing Doc.
Assignment BY MEDIA KARANGAN
Text :BY KARANGAN BUNGA PINWIL TGL 25 AGST & 1 SPTMBR 22| D’ Long Texts

L

E- ; D | FVS0 ¥ pgderpprd2 | INS

10) Setelah jurnal dengan keterangan biaya media sudah terisi semua, dilanjutkan mengisi

jurnal dengan keterangan BNI.
[Z pocument Edt Goto Extras | Settings Envionment  Syste Help '

4 «Hle@ei =it atan | ffh e%
Park G/L Account Document: Company CodePGD. = o0

saTreeon [ company Code  [H)Save as Completed 7 Edking options

/BascData | vetais

Document Date  (06.09.2022]  Currency | {TBR | Total Dr.

Posting Date 06.09.2022 [ 1.500.000 DR

Reference 3047/00111/2022

Doc.Header Text |BY MEDIA KARANGAN BUNGA | Toglcr.

Documenttype  |2C|  Cash Document (GL) k& Eve-000mR
Doc. Currency

Branch number jo8 |

Company Code PGD PT Pegada@an (Persero) Jakarta,

2 Items ( No entry varant selected ) LR 7o |
B S... G/Lacct Short Text D/C Amount in doc,curr, :Lct.cunvamcunt fT. :Tax Jurisdictn code'y Assignment l\fzhe date D'

[ J6202000003 BIAYA MEDI..Debit v 1.500.000 1.500.000v0 ~BY MEDIA KARANGAN

\Z‘lLL\LZC!OLG 1.500.000 1.500.000 05.09.202

|| 0

[ ] o B

| 0

| 0

] o

™ o -

= 0 =

«» «»

B

SAR D FVS0 ¥ poderpprd2 | INS

1544 —
* 05/09/202

A g
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11) Jurnal BNI diklik dua kali dan akan berpindah ke tampilan sesuai gambar dibawa ini
dilanjutkan mengisi assigment dan text sesuai dengan data berkas yang tersedia. Setelah

itu klik more.
| -4

[5 pocument Edt Goto Extras Environment System  Help
o v « Qe B ew
Correct G/L account item
&) (3 & More data
G/L Account 1101204016 BANK NEGARA INDONESIA 1976041553
Company Code BGD | PT Pegadaian (Persero)
Item 2 / Credk entry / 50
Amount 1.500.000 DR
Fund
Funds center PGD-DUMMY
[®  More |
Value date 06.09.2022
Assignment BY MEDIA KARANGAN
Text 1BY KARANGAN BUNGA PINWIL TGL 25 AGST & 1 SPTMBR 22| (37 Long Texts |

)

D FvS0 ¥  pgderpprd2 | INS

Al
~m) e % O

" 0s/09/2022

12) Setelah itu mengisi profit center sesuai jurnal apa yang dibuat.

[& pocument Edt Goto Extras| Envionment System  Help
9 9 \ ~ [i -

comect 6/t sccount tem |\ N~ HENNL WL V' W IV BN -. V)

&) (3 & More data

1101204016 BANK NEGARA INDONESIA 1976041553

G/L Account
BGD  PT Pegadaian (Persera)

Company Code

Item 2 / Credt entry / 50 i
1.500.000 IDR

Amount
(& Coding Block

Profit Center  (PKK000001] QU

Fund

Funds center

D | FVS0 ¥ poderpprd2 | INS of
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13) Setelah itu klik back untuk kembali ke tampilan sebelumnya.
[5 pocument Edt Goto Extras Environment System  Help -
o v] « ece SR e=
Correct G/L account item
5 [3 & More data

G/L Account 1101204016 BANK NEGARA INDONESIA 1976041553
Company Code BGD | PT Pegadaian (Persero)

Item 2 / Cred entry / 50

Amount
Fund
Funds center PGD-DUMMY
(= more |
Value date 06.09.2022
Assignment. BY MEDIA KARANGAN
Text BY KARANGAN BUNGA PINWIL TGL 25 AGST & 1 SPTMBR 22 |[§ Long Texts |

W D | FvS0 ¥ | pgderpprd2 | INS

)

1546

AV G gsngpmn

14) Setelah itu klikdocumen dibagian atas kiri dan pilih simulate general ledger.
(= Document | Edt Goto ~Dxtras ! Seftings Envionmen:  System  Heb -

q [Sw® ODON'TH 0™
Display Cerl+F2 - I | F
secpmnd | | SR Yy S J YW = 7

1 Park Culs < !mm&on‘ F E—— F
Save as Completed CerShift+F6

r o viemen .

o Simulate General Ledger Crri+Shift+F5 - i Total Dr. J

L} t 1 I 1.500.000 |IDR i

R Ext Shift+F3

DocHeader Text |BY MEDIA KARANGAN BUIGA Total Cr.

Document type 2| Cash Document{GL) = 1.500.000 | DR

Doc. Cumrency
Branch number ] oo}

Company Code PGD  PT Pegadaan (Persero) Jakarta

2 Items ( No entry varant selected ) 1T B EEREEE

a

BS.. GlLact  ShortText D/C | Amountin doGaum |Loc.curamounts, T Takjursdictncode ¥ Assgament £ 'alue date I

[ J6202000003 BIAYA MEDI. Debit ¥ 1.500.000 | 1.500.000V0 _BY MEDIA KARANGAN | =

| v 1901264056 Q1197604 .Cred. ~ 1.500.000 1.500.000 | LBY MEDIA KARANGAN 06.08.202

] Y = - = |

m = .| g |

] > o = ’

] - : = ‘ !

L] Y 0 —

| 0 =

L] = 0 >

1Y “«»

[SAR D FVS0 ¥  pgderpprd2 | INS =
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15) Setelah diklik simulate general ledger maka akan berpindah ke tampilan dibawah ini, lalu
dilanjutkan untuk mengcopy data tersebut.

[E Lst Edt Goto Views Settings System  Help

o v« e =2 a ow
| Ledger Simul:
QR E&FTYP & @@ NTE®Y x B4 [ Oledger “HexpertMode Aacurency EIReset
Document Date06.05.2022 Posting Date 06.09.2022  Fiscal Year 2022 A
Reference 3047/00111/2022  Cross-Comp.Code No. Posting period 9
Currency IDR Ledger Group Ledger oL v
Co * Itm Litem PK S(G/L Account G/L Account Name Amount |Curr.  Profit Center Segment
PGD 1 000001 40 6202000003 BIAYA MEDIA 1.500.000 IDR  PKK000001 KO0OO
2 000002 50 1101204016 BNI 1976041553 1.500.000- DR PKK000001 K00O
E‘? D FVS0 ¥ | pgderpprd2 | INS =
]

16) Setelah dicopy lalu clik save compeleted untuk memunculkan nomor. dokumen. Nomor
dokumen yang muncul ditulis ke dokumen yang sudah diprint.

[& pocument Edt Goto = Exttas Settings Emyionment  Syste Help

° Jdleee [ RIDrE fInE oS
Park G/L Account Document: Company CodePGD ' | [ e

saTreeon (Jcompany Code &lSave as Completed  # Ediing options’

(Bascpata | vetsis

Document Date 06.09.20 Currency,_ (DR

Posting Date 06.09.2022 L 1.50

Reference /

Doc.Header Text |BY MEDIA KARANGAN BUNGA | Total Cr.

Document type | 2C Cash Document (GL) [ 1.860.000 | DR
Doc. Curency

Branch number 8o 1}

Company Code PGD PT Pegadaian (Persero) Jakarta

2 Items ( No entry varant selected )

i e e =

B S.. G/Lact  ShortText D/C  Amount indoc.cum. |Loc.cumamount: 7. Taxjurisictn code, v Assignment |Vale date ||

\Lie 0003 BIAYA MEDI..Debit ¥ 1.500.000 1.500.000V0 _BY MEDIA KARANGAN (5]

v |1 4016 BNI 197604..Cred_ ¥ 1.500.000 1.500.000 -BY MEDIA KARANGAN 0€.09.202 1

] a - a !

L E :

] ¥ 0

| > 0

L] Y g -

] - o .

L] 0 >

C1V L 887

)

Automaticaly created Ine tems wil be deleted SAPg D Fvs0 ¥ | pgderpprd2 | INS




17) Tampilan No.dokumen yang sudah selesai diinput di FV 50.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengamatan mengenai penggunaan aplikasi SAP untuk sistem
pengendalian intern atas pengeluaran kas melalui menu FV 50 maka, penulis dapat
menyimpulkan bahwa secara garis besar FV 50 itu sangat membantu untuk memudahkan
kasir untuk melakukan pengeluaran kas unuk kegiatan opeasional perusahaan dengan sistem
aplikasi SAP, dimana dengan sistem aplikasi SAP (FV 50) bisa lebih mudah mendata semua
pengeluaran kas perusahaan. FV 50 adalah salah satu menu di aplikasi SAP yang digunakan
untuk menginput atau membukukan semua pengeluaran kas perusahaan. Dimana FV 50 ini
hanya bisa diakses melalui server internal perusahanaan saja, sehingga dengan menu ini akan
memperkecil kemungkinan salah pengeluaran kas yang dikeluarkan. Tetapi di FV 50 ada
salah satu kendala atau masalah yang sering terjadi. Masalahnya adalah saat data berkas akan
diinput di FV 50 sering terjadi SOA belum naik ke SAP sehinggga bagian tresuri dan
perpajakan akan mengkonfirmasikan ke kepala departemen atau kantor pusat tentang masalah
SOA vyang belum naik ke SAP. Masalah yang terjadi tersebut akan sangat merugikan
perusahaan karena dapat menghambat proses pengeluaran kas untuk kegiatan operasional
perusahaan.

5.2 Keterbatasan
Penulis menemui beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, antara lain:

1. Penulis hanya mampu menerapkan praktik secara langsung bukan secara
keseluruhan karena keterbatasan media ruang lingkup dan waktu.

2. Tidak semua dokumentasi yang diperlukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini
dapat diperlihatkan dan didokumentasikan oleh pihak eksternal, karena
perusahaan juga memiliki hak untuk menjaga privasi internalnya sehingga
masih kurang maksimal dalam memperoleh data-data.

3. Penelitian terkait dengan penggunaan aplikasi SAP untuk sistem pengendalian
intern atas pengeluaran kas didapatkan secara garis besar saja karena terkendala
oleh faktor-faktor sumber informasi yang didapatkan dalam penelitian dan
pengetahuan penulis.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan penulis adalah sebaiknya
bagian tresuri dan perpajakan harus lebih teliti lagi mengecek berkas-berkas yang SOAnya
belum naik ke SAP sehingga bagian kasir yang akan menginput berkas tidak terhambat dari
masalah tersebut. Jika SOA belum naik ke SAP maka itu juga akan merugikan pegawai
perusahaan karena dapat menghambat proses pengeluaran kas untuk kegiatan operasional
perusahaan dan juga mengakibatkan kinerja perusahaan akan terhambat karena masalah
tesebut.
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